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KATA PENGANTAR ~

Puji sukur kehadirat Tuhsn Yang Mgha Ega yang telah
melimprhkan keruninaNya, sehinggn dapat tersusun diskrinsi
tari koreografi tunggal untuk progrem studi D-3% penyaji tari
Fakultas Non Gelar Kesecniasn Institut Seni Indonesis Yogyakar-
. | |

Dalsm penysjian tari Boloboszo Yang telah jarang dipen-
taskan ini, sejolan dengan bentuk koreografi tunggal, delsm
verwiljudsannyns melibatican banyﬁk pendukung dalam proses penys-
jian deri masa persiapan sempai pementassn, yang telsh mem-
bantu dan wmengershkan penulis dengan petunjuk serta ssran-so
ran yong ssngat bermanfenrt. Untuke itu penulis menguceplkan
banynak terima kegih kepada @

1. Bapak brs. Supriysdi dan ibu Bekti Budi Hestuti S5.3.T
yansz teleh membimbing atou mengajar koreografi tung-
gal.

2. Pere temsn-temsn pendukungpembustan iringan.

Dalem penyelesaian koreografi tunggsal 1ni, sudoh barang
tentu mengelemi banysk rintesngan, nemun- denran adanya. kerja
seamMa yong balk antsrs penulis dan pendukung maks tujusn dan
haregnan dspat tercapsai.

Atas jnsa den beontuannya dsri semus pihak yang telsh :
membantu. penulis mengucspkan banyok terima kasih, semogo amal
bailk dari semua nihek yang telsh membantu penysjian dan dis-
kripsi tari koreografi tunggallihi dapat imbalan yang setim-

pDal deriNya.
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BAB I
PENDAHULUAN
T. DASAR PEMIXIRAN
. 1. Pemilihan tems garapan

Suatu ksrya seni yang disajlkan tidek hanys menam-
pilkan suatu karya yang indah untuk dinikmati, akan tetspl
dalam penynjian mengandung pessn-pesan tertentu. Seorang
‘geniman menciptsakan karyanya karena is ingin menghayati
kebenaran yang tidak danat diwqjudken dan disampeikan dalam
dunina kesenian. Fovrya itu tidsek lshir untukx dinikmatli sen-
dirl betsapl untuk digdkmalipuls oleh oreng lniﬁ..

Kasus seni tori dalam penvajisnnya pensri harus mam-
pu mengekspregikan karya tari yang sken ditampllkan, karya
tari tersebut tidek lepas deri masalsh gehari-hari.

Berdassrkan hal‘tersebut dintas, penulis ingin men-
yajikan sebuah tari dengan tema "Keprajuritan'. Tema ini
k ami pilih herdasarkan rangsang awal visuel seni Boloboso.
Toloboso hanya surtu icolilsh ataw nama senl tradisi rakyat
ynang .1lahir dan berkembang di daerah Pemalang. Boloboso be-
ragnl dsrli kata "Bela bangsa'" yasng berarti membela bangss
dnn negara. Adapun gerakan-gerskan yang ksmi jadikan acuan
adalsh pengkrieran ragem-ragsm gerak perags Senopati ber-
topeng yang sedang meditasi mau melawan peraga Harimsu.
Harimau disini menggambarkan keserakshen penjsjeh Belanda.

2. Tujuan dsn sasaran

Maksud penulis menyafiknn tari Boloboso agar‘dnpgt

mensampilkan suatu karya, yang bertujuan untuk melatih kre-

ativitas dalam menyusun atau merangkal gerakan-gerskan tari.
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Dalam rangks menyelesaiken salah satu tugas mats
kulinh koreografi I pada Fakultes Non Gelar Kesenisn Ins-
titut Seni Indonesia Yogyakarts.

IT. TINJUAN PUSTAKA
Untuk membantu kelerncaran dalsm pelakssnaan penya-
jisn dan penulisan ini, maka 2kan terkasit puls beberaps
sumber pijskan atau landasan teori, untuk lengksh-lang-
kkah penunjeangnya. Adepun buku-buku ysng menunjsng dslam
sasaran penulisan ini adslsah:

1. Mengennsli Beberapa Seni Tradisi Daerah Jews Tengnh

Buku ini menceritskgn assl-usul seni Boloboso itu
gendiri dan kepan seni Doloboso itu lohir airpsksh pem-
bawanya apa kegunsan seni Boloboso.

2. Jacqueline Smith, Kompogisi Tari Sebunh Petunjuk Prak-

tis Bagi Guru, Terjemahan Ben Suhsrto $.5.T
Penerbit: Ikalssti Yogyakarta, 1985.

Buku ini menjelaskan tentang koreografi tunggal dsn
pengembangan Rhang, Woktu, Tenaga, pensta tari yang menaks
sebunh tarian tunggal nkan memperhatikan hal-hsl sebagai
berikut:

1. Gagesan ditetapkan meleslul isi gerak yang diatur

dengsan motif, berikut pengembangsn dan varissinys

2. Cukup ada pengulangan untuk mendepatkan kqnfirmaﬁ

si imnajinasi gerak, tetapi pengulangan tersebut
dibuat besitu efektif melslui berbagai cara sgar
nenonton tetap tertarik.

3. Aspek rusng dan wesktu begitu menarik dan bervari-

asli serta meninglatkan makna.
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3. 52l Murglyanto, Penats Tari Mudes 1984, Penerbit :
Dewnn Kesenian Jekarta 1984 k

Buku ini menjelaskan care menyusun steu mersngkai
perak, dan cares menyusun sustu bentuk mugik tari baik
musik eksternal moupun musik internal.

ITI. METODE KONTRUKSI
1. Rangsang awnl

Suatu rangsang dapat didefinisikan sebagai sesu-
atu yang membangkitkan fikir atau semangat, atau mendu-
kung kegisatsan delam proses penyusunan gerak tari.

Dengan rangsang swal penyusunan karya tari, penstas
memilih rangsang pertama adalah vigusal. Jadi gambaran
penata tari memetik pgagasannya latar belakang, pensta
memandang atan melihat geni trrodisi rskyst Boloboso.
Kemudian aggr penyusunan dapat berjalan, penats jugs
mengunakan rangsang ide. Dengan ranggang ide penata menj -
kaji dan menelaah isi cerita Bolobogo. Reangsang ini gerak
dirsngsangknn dsn dibentuk dengan intensitas untuk menya-
mpaikan gagnsan atau menggelsarkan cerita. Dengan demikian
gagasan pentas yang skan dikomunikasikan adalah peraga
Senopati bertopeng yang sedang meditasi mau melawan pera-
za Harimeau. '

2. Konsep goaranan tari
1. Teme tari : Keprasjuriten

Boloboso yang dipakasi untuk menamskan salah satu
jenis kesenisn dalam bentuk‘aslinya; berarti jenis ke-
gsenian rakyat tradisional berbentuk tari ysng berupa

pengkriersn ragsm-ragam gerak bele diri ( vencak silat )
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para prajurit Pangeran Mangkubumi’ketiks mengadakan

perlawanan Belsnda, melatih o0lah yudhs dibawsh pim-

pinman seorang Senopsti perang yang dipékgi sebageal
giranst pernng dnlam membela dan mempertahankan bangsa
dan negara deri penjajah Belandsa.

2. Judul tari : Durkars ssksi

Judul teri ini berangkst desri pengertian Bolo-

boso yang depat mencerminksn suatu ajaran/ falsafah
nidun, bahws perjalsn hidup manusia untuk menuju kesem-
purnsan hidupnya ekan selalu menghédani hambaten, dsn
manusis yang sanggup menghadapi Héntangsn tergsebut dan
ternyats berhasil mengatséinyn akan menjadi menusia
yang sempurna. Durkera saksi: saksl sama seksl berkelail
i1stilah initbernsal deri Bahsse daerah daleang emban dur
jeana ( Daganama ).

Tipe tari : Dremsatik

i
.

Peda tipe tarl ini aksn memusatkan perhatiannya
pada sebunh kejadirn atau suasgana yang tidak mengelar-
kon ceritern keseluruan hanysa suatu bagian saja.

4. Mode 7 cara penyajisn

Penata tari delam menulis telah mengamhil kepu-
tusan sgebelum bergerak. Kemudian penate tari memusatkan
rangsan~ lain yang telah mengilhami fikir tentang cars
penyajian dengan mengambarkan gersk seorang Senopati ber-
topeng yeng sedang meditasi mau melawsn peraga Harimau

pergis dalam kehidupan nynta.
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5. Kongep iringsn

lMMubungnon geni tari terhndap seni yang lain sangat

erat keitanye dengan seni lein. Sesustu yang sanget ber-
p hargs untuk depat merefleksikan hubungan teri dengsan
hentuk seni lainnya, salah setu refleksi boleh juga pen-
dalaman terhsdap ceara-cara, bagaimsna berbagai bentuk
senl mempunyasl ksitsn ysng ssling menguntungkan. Hubu-
ngan dalsm geni itu deapat dipeshami melslul seluruh bantu
yong menghubungikan secars langsung esps yang dimiliki
oleh meging-mesing cebeng seni tersebut. Untuk tari ban-
tusn hubungan yang telsh sda sejnk jaman dulu adalsh
dengen mugik, 8ebab felnh cukup dimengerti bahwa npads
umnmnys terd diiripgl musik den banyak bantuen musgik ynng
dicintalen| M9 1 lhamiSaid*SchublingPnjcarys tari ini
penanta teri ingin mengunsakan musik eksternal gamelan
Jawa.
6. Konsep tata dan teknik pentss

1. Dekorasi : Memakal wornas dasar hijsu merah

Untuk wmenunjsng keutuhsn suntu karya teri, khusus
ny; dalam penyajian koreografi tunggal ini, unsur-ungur
tnts den teknik pentss sangat penting persnsnnys untux
menghidupkan suaszana dalam penynjian. Untuk mendukung
lebih hidupnys tempat pentas biaganya didukung adnnya
dekor untuk memberi sussana tempat adegan itu terjadi,
namun dalem penve jisn koreografi tunggnl ini tidsk di-
rencang khusus sebab, koreogfnfi tunggnal merupakan bentuk
toari yvang tidak banyak menggunaksn dekorssi secars khu-

s,
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Akan tetapl hanya mengunskan fasilitas yang telsh ada
meningat pementasan ini dilskukan di gedung Fakultas
Non Gelar Kesenian ysng sebenarnya bukan merupaksn
Ltempat pentns. Untuk menonjolkan pensri maka pementansgssn
inl menggunakan laysar belakang berwsrna hijsu dan mervsh
. Droperli
Propertl n~dalah semus peralatan yang dipergunakan
untuk kebutuhen suatu pensampilan atau penyajian sebush
tataan tari, kebutuhan properti disesusikasn dengan ke-
butuhan koreografi, hubungsnnys tema dengan gefpk seba-
gal media ungkap. Berhubungsn dengan properti yang di-
gunakan tari Burks ssksl berups pedang ada kaltanya
dengan tata busasna, sebab pedang selein digunskan seba-
goel senjnta juga merupakan bagian dsri tata busana yeaug
dipnakail oleﬁ tari Durkarsa saksi.
2. Tata riss dnn busans
Tntn rimg dan teta basana merupakan dus rangkalan
yang tidak dopat dipisnhkan dnlam penyajian tari, seorans
\ "
nenya il perlu memikirkan dengan cermat agar tats rias dan
busana yang akan digunskan dslam penyajian nanti tepat
fguna, maksudnya memperjelss dan sesuai dengan tema yang
disnjikan, selsin gerak yang merupakan media ekspresi
penyaji. Untuk itu terta riss maupun tata bussna perlu di-
pikirksn secara matang mengenal warna dan desain sagsr
memperjeles peranan-persnan pada tema tersebut.
1. Rinss |
Berhubungan jaman menuntut adanya penywususian,
begitu pula mengenal “ementassn khususnys seni

tari, riss sustu penvajisn sebuah tarisn sangsti
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membantu penonton untuk mengetshuirﬁeran-peran
yaag mendukung sucstu tema Laprli tersebut. Dalam
penyajian terl Boloboso tidak mengunskan rias
untuk penokohan tetapi mengunskan rias sehari-
heri dan topeng sebegal penggnanti tata riss

karakter.

Gb. Tnta risg sehari-hsari dilihat dari depan.
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Gb., Tnts riss sehari-hsri dilihsat dari samping.
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Gb. Toneng Boloboso dilihat dsri denen.
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Gb. Topeng Boloboso dilihat deri ssmping.
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?. Busanag

Busana tari Burkarn snksi memakai busana seder-
hann ntau bentuk kerekyntan. Adapun perincian
husane itu gebagni herikut :

1. Irah-irahan

. Rnapek

%. Beju putih

4. Slempang bordir

5. Tanda pangket

6. Gelang tangan bordir

7. Epek timeng

8. Sabuk cinde

9. Binggel kKroncong

10.3smpur cindhe

11.€81lana hitem

12.Toneng

13.Pednng
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3. Tatn sinar 7 lampu

Lompu bissanya untuk memberi penersngan, hegitu
puls drlom suntu pementegsn tata lampu jugs digunsken
untuk memberi penerangan peda rrena pentss, disamping
mempunysi fungsi lsin sebagei pendukung susssans.
4. Jumleh penari

Pada penruraisn di depan telah disingrung meng-
en~i genl tari Boloboso sebagel bentuk terisn rakyst
maka penata menéuplik dari tarisn Boloboso dibuat tari
tungpsl.
5. Brena pentas

| Untuk menunjsng keutuhsan gsustu karya tari, khus

sugnys deslam penyejian koreografiltunggsl ini, unsur-
unsur tata dnn teknik pentas sangat penting persnannys
untuk menghidupknn suasana dalam penyajian. Dengan de-

mikian pensts mengunsken Dannggung prosenium.
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IV. PROSES GADAPAN

Kehndirsn senl teri dilingkungsn pergurusn tinggi
adrlah sebrgai obyek studi den untuk mendewssakan gikap
berpikir dan bertindak begl mahasiswa, memberiksn apre-
singl kepade masyarskat yong selanjutnya depat menunjuk-
kan perbednan seni tari ysng dipekni sebagni ohyek-obyek
studi di pergurusn tinggi. Perbedansn teri yang mencakup
Zeays maupun bentuk teri.

Prdn sustu srtisn yang cukup mendassr bshws seni
tari jugs sering disebut dengen bahass gersk yaitu menyam-
palkan kehendsk melslui gerak. Dalom menysmpaikan karya
tari harus dapst dimenserti maksudnya oleh penonton, oleh
knarenn itu pensri hnrus msmpu senghaynti dan mengekspresi-
knn gerak-genaok yeng nda delam beorl tersebut. Dalam hpsl ini
penata tarl meﬁgeksnlornsiknn suatu bhentuk pemenﬁpsvn seni
Boloboso di dacrah pemalang, mska pennta akan sandar stau
seceara intuitif. Pennta melengkepi ekapresi gersk dalam
ingaten untuk mengunaksn wektu yeng nken datsng.

1. Trhap=-tahap vengnarapnn
n. Ekaplornsi

Keriatan eksploreszi ini dilskukan untuk mencari ke-

munekinan-kemunrkinen teknik gersk maupun karaskter yang dn-

1

nnt diteraplan dalom lkoreografi tunggel. Adanun kegistan

penulis meliputi latihen-latihen gerak dan mencari teknik-
nys serta mengndaken pengeamaton terhsdrp seni Boloboso.
Disrmping itu penulis jugs mengedakan pengemestan terhadap

bentuk topeng pernga Senopati di dalem seni Boloboso.
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b. Improvigasi
sebnpai tindak lanjut dari penjejapgan seteloh penu-
lis mengetahui temn, urutan garnp, teknik gerek rusng dasn
walrtu, kesgiatan penulls yang dilakuksn adalash mengadakeon
improfisasi guna mencari gerask-pgerak baru.
c. Komposisi
Gersk ysng ditemukan oleh pensta dan telsh dihafal
kemudian diceba dengan pola lantainys agar membentuk kowm-
posisi tungel.
e, Bvalungi
Pada penataan tari Bolohogo ini, dideshului berjeslan
yang diiringi denpgan lagu kKelsglsman, Uruten gersknys yang
digunaken mulal dari slila meditasl mengambil pedang lumak
gona, selsanjutnya nkan dijelaskan pada catstan tari. Dengan
pengevelunsian penntaan gersk, penata dapat membentuk sustu

motif terian Boloboszo.
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